PERATURAN DAERAH Kabupaten hebumen tentan” nembuat dan menbonghar bangunan—ba~
ngunan, g

BABe I,
Ketentuan~ketentun Unum,

Pasal 1.
(1) Pcrﬁturan Darrah indi berlaku untuk >oluruh Daerah Kabupaten Kebuiiene v

(2) Kecuali ketentuapy~ketentuan wmengenai garls—g ris sempadan, peraturan~dacrgh
ini tidak berlaku untuk pertbuatan dan pembongkaran yang dilakukan oleh dan
guna Nocara, Propinsi Jawa Tengzh atau Daerah Kabupatcn Kebunen,

Pasal Le

Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah berhak nenberi pembcbasan dari kctentuan-kotontu
an daori Peraturan Daerahnini,

' Pasal 3
Dewan Penerintah Daerah dan Penata Sempadan wajil berusaha dijalankannya keten-
tuan~kectentuan dalan Peraturan Daerah ini,
Pasal 4

(1) Penata Sempadan diangkat oleh Dewan Pemerintah Daerah,
Jika Penata .Sempadan . sakit atau borhalangan, naka Dewan Pemerintah Dacrah
dapat menunjuk wakilnya,buat sementara.

(2) renata Sempadan mendapat uang pengganti jerih payah yang besarnya ditetap -
kan oleh Dewan Perwakilan RakyateDaerah,

(3) Schelunm menerina Jabatannya, Penata Sempadan harus melakukan °unp1h alaun
janji dihadapan Ketun Dewan Pemerintah: Daerah, sebagai berikut:

" Wa'llohi, saya bersumpah

Sayn berjanji/sayn menyatakan keswnpﬂupen x) 5

()

"bahwa saya untuk.mendapat jabaten atau pckerjaan saya ini,baik langsung mau
pun tidak langsung,baik didalam maupun diluar Pemerintali Daerah Swatantra ,
dengan rupa atau kedok apapun jugn, tidak uemberi atan menyanggupl akan mem
beri sesuatu kepada siapapun jugae"

"bahwa saya tidak akan mencrima hadiah atau sesuatu pemberlen berupa apa sa
Jja dari siapapun juga,yang saya tahu atau gatut dapat mengira bahwa ia mem-
punyal hal yang bersangkutan atau kemungkinan borsnnrkutan dengan jabatan a-
tau pekerjoan sayae"

"bahwa saya akan melakukan dengan ccrmat dan rajin semua hewa31ban yang dite
tapkan dan akan ditetapkan untulk jabatan atau pekerjaan saya, begitu . pula
saya lakukan pekorjarn-pekerjaan yang diperintahkan olch fihak atasan kepa-
da saya ",

"bahwa saya akan setia dan taat kepada - pula manunJunﬂ tlnggi keharmatan

Neggara dan Penmerintah Daerahe"

"bahwa saya skan menegang rahasia sesuatu yang menurut sifatnya atau menurut
perintah harus saya rahasiakan. ',

"bahwa saya akan bekerja dengan raJln, jujur dan- tidak memnihak, dengan tidak

} memandang perseorangannya menurut perintah~perintah yang umum atau - ..kKhusus

; diberikan atau alkan diberikan kepada saya,lagl pula dalam nembuat berltap a

: cara atau keterangan lain, hanya akan menyqtakan apa yang sungguh-- sungguh

‘ benar U,

“dcmlklan sunpah/janji/kesanggupan x) sayae

Yang beroumpah/berjanji Yang nenyﬁmpah‘
rnenyatakan kesanggupalie Kctua Dewan Penerintah Daerah Kabupa
’ ten Keburien,

Saksil:

1."..'0\4u-:ouvvﬂ...t\?d.@\’ﬂﬂﬁ..ﬂ@ﬁ'..

2..-...0'..'........"‘..'..0.......

x) pada waktu merbuat berita a-ara, pcrkataan/kcl¢mat yqng tidak terpakai,untuk
nenghindari corctan tak perlu diruate . -

Pasal 5.

,Garis—garis senpadan jalan dan perairan. yang dikuasai olech Penerintahan Daerah
ditetapkan atau diubah oleh Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah.
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Pasal 6,

Dalan Peraturan Daerah ini yang dimeksud dengan:

a¢'"Dewan Perwakilan Rakyat Dasrah' ialah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupa~
ten Kebunens s : N _

b, "Dewan Pemerintah Dacrah' ialah Dewan Pencrintah Daerah Kabupaten Keburien

ce"Poncrintahan Daerah" ialah Penerintahan Dacrah Swatantra Kabupaten Keburen;

de"Penata Schpadan' ialah kecuali sipenjabat juga pegawai yang menurut pasal 4
ayat (1) newakilinya; S A

ce'"Jalan Unun' ialah serua Jalan~jalan, jalan~jalan raya,lorong-lorong,gang=gang
gang-gang kccil,jcmbatan-jembatan,pasar~pasar,tanah-lapang tanah~lapang dan
taman~tanan yang diperuntukkan guna lalu lintas unum; ‘

fo"Talan kendaraan umnun" ialah senua Jalan~jalan umum yang mencnuhi sarat-sarat
gun? dilalui kendaraan-kendaraan ruatan berbekas dua (twee spoorige voertuirg
gen) s , '

8s'"Porairan unun' ialah senua kali-kali,parit~parit,parit-parit peclayaran, salu
ran=saluran dan lain-lain sebagainya;

he"Garis scrpadan® ialah Baris-garts yang ditotapkan oleh Dewan Perwakilan Rak~
yat Dacrah guna kepentingan ketertiban dan kerapian dan yang- pada pcmbua~tan
dan pembaharuan scsuatu bangunan seliruhnya atau sebagian ditepi suatu jalan
uruil atau perairan umum, sepanjang dibawah penguasaan Kabupaten kcarah tepi
Jalan atau perairan itu tidak boleh dilampaui, , E

BABoII,
Ketontuan-ketentuan untuk membu
at atau nenbongkar bangunan,

Pasal 7.

Keeuwali untuk nengerjakan pekerjaan-beljerjaan scbagai torscbut dalan pasal 8 di
larang sebelun diperolch ijin tertulis dari Dewan' Permorintah Daerah, didalam ba
tas-ibu~kota distrik Kebunen,Kutowinangun,Prenbun,Pecjagoan,Karanganyar dan Gor
bong, untuks ' '

- aelicibuat bangunan apapun juga;

N
bencnperbaharui, ncnperbaiki atau nengabah bangunan yang telah ada dan turutan-
nya sepcrti ncnambah rumah-turutan, sunur-sunur dan riol-riol;
Cellcngerjakan scsuatu penbongkaran.

Pasal 8,

(1) Tidak dengan 1jin Pewan Pencrintah Dacrah’'atau campur-tangan Pcnata Sonpe
dan diperbolchkan mengerjakams
aesapa yang tergolong pencliharnan-biasa seperti rnenurap,riengapur,riengetir ,
riengecat dan nenghiass o
bepcrbaikan~perbaikan dan pembaharuan-penbaharuan kecil dalan nana termasuk
Juga nenperbaiki atau nmemperbaharuis ; .
ke-1t lantai tidal bebas padd denah dengan tidak nengadakan perubahan pe
da lctak tinggi, kcéuali Yyang ditcentukan pada pasal 25
ke-2: bagian-bagian jendela dan pintu yang dapat digerakkan, dinding penv
tup bescrta pcnutup atau termasuk juga kasau dan reng pada - ,ata;
yang lengkangnya kurang dari lima ncter asal susunan (inrichting) e
tap tidak diwmkah dan tidak dipergunakan bahan-bahan penutup dari je
nis yang lcbih berate. _ -
ke=3: langit-langit yang dibuat dari bambu atau bahan sementara lainnya;
ke=l4t got-got atau tenbok-tembok terpisah (alleen steande nuuren) = dengar
tidak nengubah susunannya (inrichting) sedikitpumne ' ‘
cei2cngadakan perbaikan-perbaikan kecil seperti: nemindah atau nenasang ®  1c
bang=-lobang cahaya yang luasnya tidak lcbih deri 4 n2 dan cmperan ataupur
scengkuap yang ditahan olch konsul-konmsul dan tidak nenonjol kecluar tembok
lebih dari 0,60 m dan seluruhnya jatuh didalar garis sempadang _ o
depenbongkaran bangunan-bangunan yang kecuali penutup atapnya hanya.to?dlrj
dari kajang dan bahan-bahan lain yang sejenis itu dalam mana - terhltung
tenbok-tenbok penutup yang tingginya tidak nelebihi 25 enm dipasang dia?az
pernukaan tanah dan tidak neondukung bangunannya seluruhnya atau sebagiar
dan juga lapisan-lapisan batu,plin-plin dan bata yang terlctak diatas te
nah dan sifatnya scederhana. ! i
eellenbuat bangunan~banjunoan sebagal dimaksud dalam alinea sub b ke-1l, ko-¢
danfke~3 serta sub ¢, sebclun nulail mengorjakannya olch yang berkepcenting
an dibceritahukan kepada Penata senpadan, ~
Pasal 9,

1) Untuk nenperolch ijin buat tiap-tiap pembuatan,pcrubahan ataqpun peibongkar
an, termaktub dalan pasal 7, yani berkepentingan harus nengajukan kepada Dc
wan Pemerintah Dacrah surat permohonan dilampiri rencana dan ganbar- gambar
depanjang secrwa itu nenurut Penata scimpadan- diperlukan untuk nendapat ganbe
ran yan:s Jjelas tentang pekerjaan yang; akan dileaksenalian, T
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H(Z)'Donzqn perantaraan Penata sempadan permohonan itu dapat diajukan denpa:Pels
BAL jiinn nengenad peliorjaan yan; dinaksud dalan pasal 7 sub b dan - borl EIRE
angunan-bangunan ternaksud dalan pasal 8 sub d, pekerjaan-pckerjaan terse:
but dalan pasal 7 sub o yan: biayanya dalan kedua hal tidak Yebih' dari Poe 36
000 =~ (tijaribu rupiah), | )

(3) Dewan Penerintah Dacrah nengirinkan surat-surat permohonan beserta lanpiran
lamp}rgnnya kepada Penata scnpadan untuk diberi pertinbangan yang kenudi-an
nengirirnkannya kenbali dengan disertail pendapatnye dengan tertulis,

(4) Jika pcrmohonan dikabulkan, dibuatlah surat-keputusan, yan; kutipannya daitec

rlnak?n kepada penohon dan turunanfiya antara lain diborilan kcpada  Pemata
scnbadane ‘

\

1 5 . . e Mo \

(5) Surnt-surat keoputusan itu dicatat dalan buku penberian ijin. bangunan  yang
contohnya ditetapkan olch Dewan Penerintah Dacrah; buku ini disclenggarakan
di Sekretariat Perierintahan Dacrah,

Pasal 10, i

(1) Pertimbangan yang dibuat 0olch Penata sempaden disertai suatu - wperhitungan
tentan:; biaya yang harus dibayar oleh yang bcrkcpentingah.

(2) Jikg Penata genpadan nenberi pertimbangan untulk renolak perrnohonan ijin, na
ka ia harus nenerangkans :
a.apa yong dalam perrohonan,rencana atau gambar tidak dapat disahkan (afie-
keurd) 3 ' : '
beapn scbab-schabnya tidak dapat disahkan,

(3) Atas kehcendak yang berkepentingan, Dewan Perierintah Dagrah nenyerahkan per-
- nohonan itu pada suatu komisi terdiri dari sedikitnya tiga orang anggauta ’ .
yangi scorany ditunjuk olch Dewan Penerintah Drerah, scorang oleh yang berke
pentingan dan scorang oleh kedua angpauta yong ditunjuk tadie

(4) Anggauta~anzzauta konisl scdapat nungkin dipilih® dari ahli-ahli bangunan,

‘_)‘3(..

(5) Biaya yan: bertalian dengan pencriksaan komisi, untuk.menberi. Hanoraritm:ke
pada’ anggauta~an;;gauta konisi dan renibayar ongkos jalan yang berhubungan de:

, ngan sesuatu sidang yan: nunikin diadakan, harus dibayar lunas terlebih da=-
hlu kepada Dewan Pemerintah Daerah, yan; ncnctapkan junlah satu sana : lain
nenurut kebinsaan (usance) dan keadilan. Apabila yen; berkepentingan dibe
narkan naka biaya penerilsaan koriisi dipikul oleh Pemerintahan Dacrah Swa,
tantra, scdang onikos yen;> terlebih dmhulu oleh yan:: herkepentingan dibayar
kembali kepadanyaa
Dalam hal sehbaliknya naks onskos peiteriksnan konisi dibebankan kepada yang
berkepentingan,

(6) Romisi men drimnkan pertinbangannya kepada Dewan Periorintah Daerah yang da
lan waktu delapan hari scterinaonya pertinbangan nenberi keputusan atas per-
nohonan itu,

Pasal 1l.

(1) Ijin dan pengesahan (gocdkeuring) rencana bangunan tidak ditolak sclain de
ngan schab-schab, ternuat dalan surat~keputusan yans berdasar sesuatu pera-
turan umun atau Propinsi, peraturan-dacrah ini atal peraturan-—peraturan dac
rah lainnya naupun kcepentingan unum, '

(2) Tiap ijin dlanggap diberikan dengan sarat behwa ketentuan-ketentuan dari sc
rnua Beraturan Dacrah schbagal ternaksud dalam ayat (1) yang dilakukan (  van
tocpasging zijn) terhacdap pckerjaan itu, bLetul-betul diturut/dipenuhi,

(3) Dalai1 hal pcnolakan scsuatu ijin berdasarkan kepentingan unum, dalam  tempo
satu bulan sctelah tanggal keputusan pemolakan, dapat dimintakan banding ke
pada Dewan Pemerintah Daerah ‘

Pasal 1Ze

" ~ FO. P R L dede A4 el o
Apabila sarat-searat tc?cuntuu dalam ijin ticdak glponuh; naka Dowan . Pomsrtntah
Dacrah dapat nencabut itu. 3

Pasal 1l3e

(1) Ijin dicabut oleh Dewan Pemerintah Daerah, apabilas

a.dalam waktu enam bulan sesudah hari pemberian ijin, pekerjaan itu Dbalum

, dimulai, demikian pula jika dalam waktu dua bulan berturut-turut pekerjas
an itu dihentikan, kecuali kalau alasan-alasan dari kelambatan &tau peng
hentian itu oleh Dewan Pemerintah Daerah dianggap cukup beralasan  untuk
mengi jinkan memperpanjang waktunya atau melanjutkan pekerjaannyae _

bepada waktu mengerjakan pembongkaran menyimpang dari ketentuan- -ketontuan
dalam Peraturan Daerah ini, atau Peraturan Daerah. lain maupun. sesuatu pera
turan umun atau Propinsi. : '
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(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(L)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(L)

(1)

(2)

(3)

Dalam hal-hal tersebut diatas harus dimintakan 1jin baru apabila yangElces:
pentingan meslh menghendaki mengerjakan atau melanjutkan pembuatan dale T 1
bongkaran bangunan yang telah direncanakan. : =

Pasal 14,

Surat i1jin tidak diberikan kepada yang berkepentingan sebelum bea termaksud'
dalam pasal 48 dibayar, : :

Pelaksanaan sesuatu pekerfaan tersebut dalam pasal 7 tidak boleh dimulai se
belun surat'ijin diterimakan kepada yang herkepentingan yang harus nengusa~
hakan agar surat ijin itu berada ditempat pekerjaan dan ditunjukkan atas
pernintaan pertama dari Penata senpadan atau pegawai polisi. '

' Pasal 15

Pendlaman bangunan baru, -terkecuali yang selain penutup atapnya, hanya ter-
diri dari kayu,bambu,kajang dan bahan senacam itu, walaupun didirikan di a-
tas kaki batu, baru diperkenankan sebulan setelah selesainya pekerjaan ter
hitung sejak hari pemberitahuan dengan tertulis kepada Penata sempadan,yang
harus menyalksikan kebaikan permbuatannya dalam halmana fha berkewajiban dalanm
delapan hari ncnberikan surat-keterangan kepada yang berkepentingane

Dalam hal pcmbabharuan scbagiay, larangan:ini-hamya berlaku“torhadap’ - bagian
yang diperbaharui, v ' . o

BAB,ITI, L A
Sarat-sarat yamg harus -dipoepuhi dalam nmen
buat dan membongkar bangunan,

Pasal 16. v

Dilarang nemnbiat scsuatu bangunan yong untuknya diperlukan ijin :bermelksud
dalam pasal 7 dengan tidak nmengingat garis senpadan termaksud dalam pasal 5

’

Tidek diberikan ijin untuk porbaikan atau pembaharuan guna segala .sesuatu
rang jatuh diluar garis sempadan, selain apa yang ditentukan dalam pasal 17

Pasal 17,

Perluasan bangunan diluar gariis scmpadan diatas jalan umum atau perairan u

nun dengan menyecmbul sedikitnya empat meter diatas denah oleh Dewan Pemerin
tah Dacrah dapat diijinkan untuk waktu yang tertentu atau sampai ada penca-
butan dengan sarat..sarat yang dipandang perlu bagl keamanan, kebersihan dan
%ptuk nejaga agar jangan sampal nerugikan kepentingan-kepentingan fihak ke—
igae .

Perluasan bangunan yong telah ada pada saat nulal berlakunya peraturan dae
rah ini dianggap gelah dilaksanakan dengan ijin sappal ada pcncabutan,- v

Pasal 18,

Guna keperluan perbaikan atau penbuatan baru naupun peiibongkaran sesugtu.pe
kerjaan,bolch dipasang vara-para,perancak-perancak dan tirai-tirai dinding
scnentara diluar garis sempadan dijalan uwnungnenurut petunjuk Penata scmpa-
dane ' .

Dalan tirai-tirai dinding itu tidak. boleh  dipasang pintu yang menbuka kelu-
are V . ;

Untuk kepentingan keamanan umum Dewan Pemerintah Dacrah dapat nemerintahkan
penasangan tirai-tirai dinding sebagal terscbut diatas, dalan hal mongada'~
kan pengubahan-pengubahan,perbaikan-perbaikan atau pcker jaan~pekerjaan lain
pada bangunan-bangunan, , ' . -

Para~para,pcrancak-perancak dan tirai-tirai dinding termalksud dalam pasal ?
ni atas perintah Dewan Pcmcrintah Daerah atau jika pekerjaan telah seclesal
harus scgera disingkirkan scdang jalannya harus dikembalikan dalar Xkeadaan
scrnulae ,

Pasal 19,

Dalam hal-hal luar bilasa Dewan Peiterintah Daerah dapat nemberi ijin ~sampal
ada pencabutan untuk membuat jalan-jalan nasuk kechalanan, trotoir-trotoir a
tau tangeza-tangga yang ditcmbok pasangan diluar garis seipadane

Lebarnya diluar garis scnpadan dan tingginya jalan~jalan masuk kehalanan,
tangga~tangga atau trotoir~trotoir yang dibuat itu ditentukan oleh Dewan Pc
rnerintah Daerah, : . ;
Semua itu tetap nenjadi bagian dari jalan wmun dan diatasnya ti@ak bolch ai
pasang pagar-pagar, bangku-bangku,balok-balok,tiang~tiang danv1a1n~la1n scha
gainyae > - :
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(4) Untws nenguban Jalan~jalan naguk kchalanan, tangga~tangga atau tro%or—-hf'
ar tadi, juga diperlukan ijin dari Dewan Porerintah Daerah, g

Pasal 20,

(1) Scnua toubok~tenbok,kolom~kolorn, tenbok-terbok petiisah halaman,pangkal-pang-
kal Jeubatang tiang~tiang penanggung dan lain sebagainya harus didirikan di
atas pondarien ryang baik ienurut petunjﬁk—pctunjuk yang - diberikan atau disah
kan olch Dewan Periorinteh Dacrah, =

(2) Diatas pondaiien yang telah ada atau yang baru dibuat tidak boleh di  daumikan

pembuatan bangunan kecuali sctelah nendapat ijin dari Dewan Penierintah Dac
rah, ' :

Pasal 21,

(1) Berat nininun tenbok luar harus:
pada bangunan-bangunan tidak bertingkat sanpai tingginya _
tenbok 5% n” dibawah peran tombok ©** e v s s e et o4 4 4w . JB8EW batu

pada tingzi toenbok yeng lebih dari 5% m dibawah peran tom ’
bok dan pada bangunan bertingkat satu *f c o o e o se o sabU.setengah batu

pgdn Eangunan-bangunan bertingkat dua atau lebih buat ,
tingkat bawah terhitung dari sisi sebelan atas plin-plin bawah,., - -dua batu

pada tcmbok-tembok dari tingkat paling atas , . , . ° e + o o o o satu-batu

untuk tenbok dalam dan tonbok penisah dalam nana tidek dipasang susunan ~ ba
lok, tcbal tembok diberbagi tingkat sckurang-kurangnya setengah batu lebih
kurang dari. pada tenbok luar 'yang bersangkutan (coorespondoren).

(2) Pada bangunan~bangunan yang keeil dan ringan yan; tidak bertingkat,dapat di
perkenankan penggunaan tombok~teinbok sctengah batu, dimana perlu diperku-at
dengan pungsung~punggung tembok dari sedikitnya; 2} lcbar batu,didirikan.sam
pail schelah bawah dari susunan balok, :
Punggung—punggung tenbok dan kolon~-kolorn yang nenggantikan ternbok-teombok pe
nangpgung, jika tingsinya lina noter atau kurang, tecbhalnya sedikit~dikitnya ha
~us satu batu, :

(3) ‘Dalan penggunaan bahan lain. dari pada batu nerah,naka ukuran-ukuran rininun
dan susunan tembok-tombok,kolom—kolom,punggung—punggung tembok dan lain se-
bagainya ditctapkan oleh Dewan Penerintah Daerah,

() Panjang batu <wcrah dihitung sckurang-kurangnya 22 scentimeter,

(5) Dalam hal luar blaso,Dewan Pemcrintah dapat nengijinkan penyimpangan — atau
rienerintahkan penggunaan ukuran lebih berat dari pada apa yang ditontukan,

Pagal 22,

(1) Tonbok-tonbok dan kolom dard bawah keatas sclamanya tidalk boleh makim  bor
tambah tebal kecuali dengan ijin Dowan Pemerintah Dacrah,

(2) Kctentuan dalan ayat (1) tidak ada hubungannya denran konsol—konsoi,bingkai
atap dan bingkai tajuk,

(3) Dilarang untuk nenyusun basian bagian itu seluruhnya atau scbagian dari tu
rapany; nenurap boentuk dasar yeng ditembok pasangan dan nenbuat bingkai-bing
kai diperbolchkan,

Pasal 23,

., Tenbok=temnbok pencegah kebakaran (brandnuuren) dan tenbok~tenbok penisah - dari
runah-runah yang berbatasan satu sama lain harus nenjulang sedikitnya 0,50 n di
atas penutup atap, \ _

Pasal 24.\

Pintu~-pintu dari serua gedung dan uturmya runah-rusah yang diperuntukkan ° bmat
berkumpul bagi 100 orang atau lebih harus neirbuka keluar dengan tidak boleh sam
pal kejalan urune ,
Pasal 25,
(1) Letak lantai-lantad Tuangan-ruangan dalam rundh-rumah tembok dan bangunan -
bangunan yang mempunyai dasar tembok pasangan yang diperuntukikan guna : tem

pat kedianan atau biasanya ditempati orang harus sckurang-kurangnya 0,25 n
diatas puncek jalan tertinggl yang berbatasane

(2) Kotentuan ini berlaku torhadap lantai~lantai yang teiah-ada;;iika¢ - penilik.
berkchendak akan nengubah tinggi perivkaan lantail atau dalan pongubahgnA sc
luruh atau schagian dari bangunan itu; dalam hal torsebut belakangan ini ha

nya nengenai baglan lantai-lantai yang diperbaharui,. - ‘
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(3)

(1)

(2)

(3

(1)

2y

(1)

(2)

(3)

(L)
(5)

. - =
Dowan Puitegintal, Dacrah delan hal-hal luar biasa dapat noiberi penge BNIWERE
dari apa yeng terschut diatas,
‘ Pasal 26,

Dinana diperlukan peninggian tanah bangunan (bouwterrein) ,naka peninggian i
tu harus Qikerjakan dengan bahan-bahan yang tidak nengganggu keschatane

Jika ncnurut pendapat Dewan Pemerintah Daerah ada kekhawatiran yang beralas
an bahwa keschatan penghuni akan terganggu.karcna uap tanah naka lapisan-la®
pisan tanah dari bangunan~bangunamn, yang akan didirikambaru sappai seluruh
luas bangunan itu harus digali dan diisi serta ditingiikan dengan bahan- ba
han yang tidak nengganggu kesehatan, ‘

Dalamnya palian dan tinggi pengisian dan peningrian ditentukan oleh Dowan
Peonerintah Daerah, '

Pasal 27.

Senua tenbok cdari rumah~rumah (induk rumah maupun'rumah turutan),harus dibe
ri lapis-lapis trasraam mulai sekurang-kurangnya 0,10 meter dibawah dan ber-
akhir sedikitnya 0,15 meter diatas lantai dari. tingkat denah (begaanc grond
verdieping), terbuat dari batu pasangan yang baik maupun batu kali, batu gu
nung atau batu karang dalam adukan portland-cement dari 1 semen portland de
ngan 2 pasir atau suatu adukan yang kckuatamnya sama dengan itu dan diterap
dalam adukan yang saia itue ‘
Untuk penggenti konstruksi ini, diperkenankan juga memakai~konstruksi lain
yang tidak kurang kckuatannya dari trasraam~ misalnya dengan nemperguna kan
aspal atau bahan lain yang dapat mencegah leitbab (vochtweercnd)- untuk mana
terlebih dahulu harus mendavat ijin’ dari Dewan Pencrintah Dacrahy, °

Pckcrjaan pasangan dibawal trasraam dan umumiya scnua pckerjaan pasangan di
dalam tanah lembab atau dalam air, tidak boleh diselenggarakan dengan ren
pepgunakan adukan yang lebih lcembek dari pada adukan tiruan, ) ;
Dalam hal-hal luar bilasa sctelah disetujui oleh Dewan Pemerintah Dacrah da
pat dipergunakan adukan tiruan buat pckerjaan pasangan ditanah kering.

Pasal 28.

Adukan tras yang kuat terdiri dari satu bagian kapur-batu dan dua bagian sc
nensnerah; jika dipergunakan semen portland terdiri dari satu bagian senen
portlamd ‘dan dua bagian pasir,

Adukan tiruan terdiri dari satu bagian pasir satu baglan kapur-batu dan sa
tu haglan scnen-ierah atau satu bhaglan senen portland dan cipat bagian pa
B1lr. :

Adukan tiruan yang lembek terdiri dari dari tige bagian kapur-batu dua bagil
an serien-rierah don cnpat baglan pasir atau satu bapgisn sciien portland, satu
bagian kapur dan cnan baglar pasirs

Adukan kapur terdiri. dari satu bagian kapur-batu dan dua baglan pasire

Dalam hal ncunpergunakan tras.scbagal pengganti scnen portland atau semen ne
rah atau dari macam kapur lainnya, pada pckerjaan pasangan dalam beton atau
dalan rempergunakan adukan kapur, susunannya ditcentulkkan oleh Dewan Pemerin-
tah Dacrah,

Pasal 29.

Pdkerjaan-pckcrjaan pasangan, kecuall yang tcrmaksud dalan ayat kedua dari pa-

sal

275 untuk mana dalan peraturan-daerah ini tidak ditentukan pemakaian adukan

scrien portland atau ditentukan dalam ijin, dapa dikerjakan dengan adukan' kapur

(1)

(2)

(1)

2)

Pasal 30,

Dalaem mendirikan tembok-tembok sesuatu bangunan, beda tinggi antara tenmbok-
tembok penanggung yang sedang didirikan tidak boleh melebihi 0,40 meter dan
pada tembok-tembok dari beton tidak nelcbihi 0,30 neter, :

Dalamn hal-hal luar blasa, dengan scljin Dewan Pemcrintah Daorah,dapat,ﬂipor
buat menyinpeng dari kcetentuean terschut,

Pasal 31,

Ukuran-ukuran balok penadik dan jarak-jaralk antara balok penadik masing- na
ging nembutuhkan pengesahan terlebilh dahuluw dari Dewan Penerintah -Dacrahe

Tiep susunan balok pemadik harus disangkutkan pada balak pcnadik lainnya de
ngan besi sauh sccukupnya dengan teguh serta kokoh dalan tembok—tcmb?k‘ da;
pada tempat dimana balok-balok penadik itu saking bertenu dengan.bcslr-beal
penpghubung berbentuk ckor burung layang-layang,besi-besi sauh lain atau de-
ngan papan-papan kayu sccukupnya, : \
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(7) Mmzen bapd seul, besl monghubuns atay pepan, meubutuhkan pengesaher miFPs -
bih dahulu dari Dewan Pemerintah Daerah, ’ '

(4) Balok-balok penadik untuk tingkat lebih atas tidak boleh aipasang . ‘Bebalun
susunan balok untuk tingkat lebih bawah diberi besi sauh dan dipasang (aan-
Bemetseld) serta disahkan oleh Dewan Pemerintah Daerah, ’

(5) Susunan-susunan balok satu sama lain harus disambungkan dan tetap disambung
kan dengan pengikat-pengikat silang dan pengikat=pengikat lainnya yang cu
lkup banyaknya, hingga papan-papan lantal atau papan~papan langit-langit ter
pasang diatasnya, ,

] 5
Pasal 32,

(1) ngua pekerjaan besi yang akan dimasukkan Pasangan harms dicat meni dua ka

(2) Besi tulang buat konstrulksi-konstruksi dalam betoh bertulang, tidak .ternasuk
dalam ketenmtuan dimuka, : '

Pasal 3%3%, i .

(1) Pada pekerjaan~pekerjaan dalam beton bertulang dan’ umumnya pada semua peker
Jaan, untuk mana dibuthkan pengetahuan khusus mengenai konstruksi dan penge
tahuan yang dalam mana mengenal sarat-sarat statis bangunan, untuk pemberi-.
an ijin dapat diharuskan penyampaian suatw laporan yang dibuat oleh secorams
ahli mengeénai kebailkan den kekuatan konstruksi dan cara - " penyelomggaraan
yang dircncanzkang

(2) Daleam hal demikian, pengawasan pelaksanaan.pekerjaan.Qapat diserahkan kepa..
da tenaga ahli yang khusus ditunjuk untuk tiap-tiap pekerjaan. "
@ . . . . . )
(3) Beaya pengawasan termaksud dimuka menjadi. tanggungan sipembuat bangunan, .
~\ Pasal 3L,

Atap-atap tidak boleh ditutup sebelum bubungan (kap) dan pemasangan besi~ ' besi
sauh disahkan, .

Pasal 35,

Lantai-lantai jembatan tidalk boleh dipasang, sebelun panékal~pangkai .. Jjenbatan
Penanggung-penangpsung tengah dan gelagar—-gelagar disahkan,

Pasal 36,

(1) Dilarang mempergunakan atau diatas tanah bangunan nempunyal bahan-bahan pem
buatan bangunan yang kurang cukup atail buruk atau bahan-bahan bangunan yang
llerusak keschatan atau susunan-susunan yaag dapat membahayakan ~keselhanatan
atau keteguhan (hechtheid) bangunan, sételah bahan-bahan itu disahkan olch
atau atas nama Dewan Penerintah Dacrah,

(2)'Apabila yang berkepentingan berkeberatan atas hal bahwa bahan~bahan itu ti
dak disahkan, naka ia'dapat ninta keputusan suatu konisi sebagal ter-malksud
dalan pasal 10 sesudali nana sclanjutnya diperbuat schagainmana diuraikan da
lan pasal terscbut, ‘

Pasal 37,

(1) Untuk pemisah-penisah halaman, baik yang letaknya diantara satu sama  3ain
halaman naupun yang nenghadap jalan unun, tinsgginya ditctnpkan oleh :.Dewan
Perierintah Dacrah sctelah pemilik~penilik halaman~halaman yang porbatasan
didengar dan sclanjutnya dengan nenperhatikon adat-istiadat sctenpat,

(2) Swwr-sunur, riol-riol, got-got, kakam-kakus dan lain-lain tompat semacam i
. tu, dengen tidak nengurangi ketentuan termaktub dalam pasal 655 dari Kiteb
Undang Undang Hukun Perdata hanya boleh didirikan pada suatu jarak yang di
tentukan oleh Dewan Penerintah Daerah antara batas-batas halanan yang bersa
naan atau tidek bersanaan, ’ ' : ,

(3) Bangunan-bangunan yang tersusun dari kayu, bambu atau bahan-bahan lain yang
nmudah terbakar, tidak boleh didirikan dalam jarak kurang dari 5 neter dari
bangunan~bangunan kcpunyaan orang laine

Pasal 38,

) Pada tiap-tiap bembuatan, pengubahan atau pembongkaran sebagal dimaksud da-
lan pasal 7, pemilik-penilik dan n: reka yong discrahi menyelonggarakan pe
kerjaan, berkewajiban untuk mencegah kecolakaan baik perihal cara nenbuat - .
nya maupun tentang bahan-bahan bangunan yang ekan dipergunakan,bertifiddk ne
nurut petunjuk-petunjuk yahg diberikan oleh atau atas nana Dewan Penerintah -
Dacrah dermi kepentingan keselanatan, keteguhan dan kescntosaan,

(

=

(2) Apabila yang berkepentingan berkcberatan atas petunjuk-petunjuk yang diberdi
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(1)

(2)

(3)

4y

(1)
(2)
(3)

(4)

(1)

: " . 1 .
kan itu naka'ia dapat ninta gcputusan suatu konisi scbagai ternaksud e
pasal 10, sesudah mana sclanjutnya diperbuat sebagainana diuraikan da‘JLfyu
sal terscbut juncto pasal 36 ayat (2), / ’

‘BAB,IV., ‘
‘Kewajiban-kewajiban penilik-penilik atau penghuni~pénghuni
halanan-halanan atau persil-persile :

Pasal 39.

Perdlik-penilik atau penghuni-penghuni halanan-halanan atau persil-- persil

berkewajiban mengusahalkan agar supayas . :

nescheyitu nauh tanah dan ‘sckitarnya gengijinkan untuk nenyaslurkan air hu
Jan dan air-penbilas dengan cukup baik kedalanm riol-riol,parit-parit,kali
kali dan lain sobagainya yang -tolah ada, dengan noenbuat sebegitu jauh di
, butupkan sot-got yang ditembok pasangan dihalaman~halanan scpenjang got -
got ini mengalir disepanjang jalan unun, harus ditutup seluruhnya dengan
papfn-papan torlopas,_satu sana lain nenurut petunjuk Dewan Penerintah Da
crah, , . -

begot=-got dan riol-riol dihalanan-halaman atau persil-persil dibuat dibiar-
kan dan dipeclihara dalan keadaan baik dan jika Dewan Pomcrintah Dacrah sc
tclah fienperolch pertimbangan demi kepentingan keschatan nenganggap perlu-
harus dilengkapi &taw ditatup dengan: papan atatipun plat-prat bobis:

Ce jika nercka nenpunyai jelan air melalui rumah atau halanan tetangganya di
dalarnya, pada batas halanan nereka dipasang kisi-kisi besi dengan Jarak
antara kisi-kisi nasing-masing tidak melebihi. 0,02 meter yang dipeli-hara
‘baik-baik, selanjutnya dimuka . kisi-kisi ifu pada sebelah hulu harus ada
sebuah, sumur endapan yang tidak dapat kemasukan air,yang panjeng dan- le
barnya sediktinya 1} kali lebarnya got dan dalamnya sekurang-kurangnya se
paroh dalamnya got dibawah dasar got.

dealr hujan dari atap-atap jangan sampai mebgalir atau jatuh dihalaman atau
persil orang lain dan jalan umum tidak dirusakkan oleh aliran dari telang
talang atap den serambi, B : .

esdiatas halaman ada sebuah kakus (secreet) yang cukup baik dengan sumur k@
coren yong Jiltebol nasangan, tertutup dan tidak dapat kemasukan air jika
tidak mungkin diadakan usaha-usaha lain yang patut untuk pembuangan kotor
an, Sumur kotoran harus dilengkapi dengan cerobong kakus yang baik yang
tingginya sedikitnya 0,50 meter diatas tetes dari atap yang terdekat atau
sebegitu %inggli sebagaimana diberitahukan oleh:Penata sempadarn.

Nimana pembuangan kotoran terjadi Redalam riol tertufup meka pipa © penghu
bung dari kakus ke riol-harus dilengkapi juga dengan cerobong seperti di a=
taS. ’ 5 &

Bimana sekarang telah ada sumur-sumur endapan pada kakus-kuakus setelah di
peroleh pertimbangan Dewan Pemerintah Daerah memutuskan apakah itu boleh te

~tap dipergunakan atau tidalk.

Ketentuan sub e tidak berlaku untuk halaman~halaman kanpung yang tidak ter
letak ditepi jalan kendaraan unume.

Pasal 4O,

Pemilikepenilik bangunan~bangunan atau halaian-halanan berkewajiban jika ba
ngunan-bangunan serta turutannya juga penutup-penutup halaman atau jenbatan
Jenbatan nasuk oleh Dewan Penerintah Daerah dipandang rusak sedenikian rupa
hingga neninbulkan kekhawatiran akan roboh atau runtuh seluruhnya atau seba
gian, nenperbaiki seéukupnya atau membonglkarnya dalan waktu yang ditentukan
dengan tertulis oleh Dewan ‘Pencrintah Daerah,

Jikarpenilik-~penilik itu menghendaki perbaiken atawm pembangunan kenbali na
Ira mereka wajib ninta ijin lebih dahulu dengan jalan biasa.

Ketentua _<kectentuan teormaktud dalain kedua ayat dinuka berlaku juga bagl te
pi-tepi,pangkalan~pangkalan,turap-turap dan lain~lain sebagainya. .

Dalam hal=hal yang menurut pandangan Dewan Pelierintah Daerah harus - gegera
diselosaikan olch atau atas nama Dewan ini dapat segera dianbil tindakan sc
perlunya untuk menyelenggarakan perlengkapan atau pembongkaran atas biaya
penilik, ; :
, - Pasal 41, »
Pemilike-penilik atau pemakai-penakai halaman.yang ada bangunannya maupun ti
dek, berkewajiban memperbolchkan para pegawai dan pekerja yang discrahi po
ngawasan atas pelaksanaan peraturan daerah ini menasuki halaman~halanan itu

diantara pukul 8 dan 18, setelah mereka terlebih dahulu nenberitahukan hal:
itu sodikitnya enam jan sebelumnya, :
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(2) Pads tian peitbuatan,pengubahan atau penbongkaran ternaksud dalan pasaEifEs

ra pegawal dan pekérja yang discrahi pengawasan atas pelaksanaan peraturan-
dacrah ini selalu diperbolehkan nasuk ketenpat pekerjaan,

BAB,V, e
Kewajiban-kewajiban khusus dari Penata Scitpadan.

Pasal L2,

(1) Penata senpadan berkewajiban atas permintaan yang berkepentingan yang ditu-

Jukan kepada Dewan Peilerintah Dacrah netieriksa bangunan~bangunan yang telah
ada dan ncinberi surat-keterangan perihal kebaikan bangunan itu.

(2) Bea yang bersangkutan denzan ini sepanjang tidak termasuk dalam apa yang di

tentukan. dalan pasal 48, ditctapkan untuk setiap sur&tskotorangén;&.loo,-~-
(goratus rupiah) ysng harus dibayar dengsn cara yang sann seperti bea 'yang
disobut dongan nana urnun bea=~ponoriksaan,

Pasal ‘43,

(1) Untuk penbuatan jembatan-jembatan atau urung-urung setclah nengadakan perc—

riksaan scteopat, Penata sempadan nengajukan usul yong beralasan ~  tentang
lengkang aliren yong ditentukan untuk Jenbatan~jenbatan atau urung- .. :urung
berhubung dengan profil jalan air doari jenbatan=-jembatan atau urung- urung
yeng teleh ada dan apa yang telah diperolch dari epngalanan tentang hal itu

(2) Usul ini olch Dewan Penerintah Dacrah diserahkan kepada penjabat~- paonjabat

Negeri atau Propinsi yang dalan jabatannnercka monurut peraturan~, poratwran
dari dinns~dinas mereka yang bersangkutan harus nengetahuinya,,

Pasal L4,

(1) Penata senpadan berkewajiban nmembuat buku yang berfolio serta dibubuhi’ tan

da tangan, nenurut contoh yang ditetapkan olch Dewan Penerintah Daerahgdida
lan nana semua pekerjaan yang dilakukannya setiap hari diuraikan dengan te-
1liti dengan menychutkan waktu pade nana,tenpat dinana dan nana orang untuk
slapa pckerjean-pckerjaan itu dilakukan dan berapa untuk itu dikcnakan bea.
Dalar buku itu sclanjtitnya disebutken scgala hal-ihwal yang teclah ° . terjadi:
pada waktu nolakukon pokerianEnya, -

(2) Dalan delapan hari sctelah akhir tiap bulan, Penata sempadan nongirinkan bu

ku itu kcpada Dewan Peperintah Dacrah yang nenbubuhinya dengan tanda-tangan
hya scbagal "nengetahui" dan nengirin kenbali scbepat rungkin kepada Penata
sclpadan,

Pasal 45

(1) Cuna pengawasan pada tiap-tiap pembuatan bangunan, Penatea senpadan berkewa=

.jiban sedikitnya nclakukan pemeriksaan-pencriksaan, sebagai berikut:
I.Dalan hal nendirikan,ncnenpatkan atau nemindah bangunan~bangunan dan da
lan hal ncibuat untuk nenperbesar dan menperluas, jika mengenais
aebansunan-bangunan seluruhnya didirikan: dari banbu dengen tidak nornakai
scsuatu pondaicn dam emah-kemah dengan tenda layar dan |
bebangunan-bangunan dari bahan-bahan itu juga diatas tembok kaki atau um
pak=umpak &
- satu kall ialah bilamana bangunan itu telah selesaij

Cebangunan-bangunan diatas kaki batu atau umpak-umpak dengan tiang serta
konstruksi bubungan kayu dan dinding bilik, dan : :
de bangunan-bangunan dengan konstruksi itu juga yetapi berdinding papans |
' dua kali ialah sebelum dinding dan penutup atap dipasang dan bilama
. na bangunan itu telah selesaia '

eebangunan~bangunan diatas pondamen terusan dari bangunan berbidang kayu
atau besi dengan batu pengisi } batu dengan punggung tembok: ~
tiga kali ialah kalau pondamen telah dipasang jika pekerjaan,kecua-
1i penutup atap, selesai dan bilamana seluruhnya telah se
lesai,

‘fobangunan~bangunan dengan tembok luar.dari sedikitnya 1 batu atau ténhok
dari beton bertulang: ’
empat kali ialah kalau pondamen-pondamen telah dipasang apabila ba
lok~Iamgit-langit atau penggantung langit-langit %:telah
dipasang dengan besi sauh jika pekerjaan kecuali penutup
atap selesal dan bilaizana, bangunantelah selesai seluruh-
nya., : - :

II.,Pada pengubahan atau penggantian sebagian dengan mempertahankan  tembok
tembok luar, jika nengenais ’
aebangunan~bangunan sebagai dimaksud pada I a,b,c dan d pasal ini:

satu kali ialah setelah selesai;
£z



be bangunan-bangunan sebagai dinalsud pada I e -dan f pasal ini:
dua kali yang terakhir setelah selesai,

III,Pada pembaharuan dan perbaikan dengan tidak mengadakan pehgubahan kon-
struksi atau pembagiannya: : ) :
satu kali setelah selesais

IVe.Pada pembuatan jembatan—jembatan,urung-urung,bangunan-gangunan pintu air
dan lain-lain bangunan air dan pada penembok pasangan ketel uaps
tiga kali ialah kalau pondamen telah dipasang jika pada pembua
tan jembatan-jembatan,urung-urung,bangunan- bhangnnan
pintu air dan lain-lain bangunan air bagian bawah te
lah cukup tinggi dan bilamana pekerjaan telah  sele
sal seluruhnya dan pada penembok pasangan ketel=- uap
sebekum saluran-saluran asap ditutup dan apabil se
luruhnya telah selesai. ¢

Vs Pada pembuatan tembok pangkalan,turap-turap,bendungan-bendungan dan pang
kalan-pangkalan dan pada penenbok pasangan kolam-kqglam dan teras~teras:™
dua kali ialah apabila alasnya telah dipasang dan jika pekerja

an telah selesai,.

VI.a.pada penbuatan,perbaikan atau penggantian pagar-pagar pemisah dari tem
bok atau kayu dari halaman atau bagian halaman dan pada pemasangan, ki
si~kisi pagaran dari besi atau kayu,baik yang dapat digerakkan mau pun -~
yang tetap. ' ' )

bepada penbuatan sumur-sumur kakus atau sumur-sunur kotoran,
cepada pembuatan perigi-perigi, _
depada penasangan got-got, riol-riol dan aluran~-saluran air,
copada pembuatan jombatan-jcnbatan kecil (kunstwerkjes) untuk nelintas-i
got—~got atau selokan-selokan sepanjang jalan unume
f.pada pembongkaran dengan tiada pembuatan lagi.
" gedalam hal mendirikan bangunankayu guna pertunjukan umum seperti circus
dan lain sebagainyas '
hanya satu kali buat tiap-tiap golongan pekerjaane

(2) Pembuat bangunan berlcwajiban pada waktunya meiheritahukan kepada Peneriksa
bangunan setiap kali,jika pekerjaan telah nencapai taraf sedenikian sehing-
ga harus dilakukan peileriksaan-pemeriksaan termaksud diataseDalam satu bu
lan seteclah selesainya pekerjaan ia harus melakorkan juga hal itu kepada Pe
nata sempadan, _ : : S

(3) Jika untuk tujuan termaksud dibutuhkén lebih banyak peneriksaan dari pada
yang tersebut diatas maka Penata scnpadan selalu diwajibkan nengadakan peme
riksaan~peoneriksaan itu denikian juga senantiasa apabila hal-hal itu diper-
intahkan kepadanya oleh Dewan Penerintah Daerah. ¢ '

(4) Keterangan-keterangan tentang pemeriksaan-peneriksaan ini oleh Penata senpa
lan ditulis didalam kutipan surat-keputusan yang diterinakan kepada yang
berkepentingan, dengan surat-keputusan mana telah diberikan ijin untuk nen-
buat banguran, , -

= L]
Pasal L46.

(1) Terhadap pckerjaan-pekerjaan yang oleh Penata senpadan dianggapnya perlﬁvun'
tuk dibuat berita-acara, inaka berita-acara ini harus dibuat atas dasar surn-
pah pada waktu nenerina jabatane -

(2) Scbagai jarinan untuk yang berkepentingan, Penata scipadan berkewajiban se-’
dikitnya 6 ja sebelunnya nemberitahukan iaksudnya untuk ielakukan sesuatu?
untuk nana harus dibayar schingga jika nereka nenghendakinya dapat nenyalksi
kannyae : ’

(3) Dengan tidak rengurangi ketentuan-ketentuan ternaktub dalan pasal 211 dan
212 dari Kitab Undang Undang Hukun Pidana,ncke dilarang mengganggu - Rehata
scmpadan dalam nenjalankan pekerjaannyae

BAB. VI,
Bea~bea pclieriksaane

Pasal 47. \

'(1) Untuk pekerjaan-~pclkerjaan yaﬁg dilakukan oleh Penata sempadan harus dipayar
bea kepada Kas Daerah Swatantra dengan hana bea~pciieriksaan yang . dihitung
berdasar ayat (2) pasal ini dan nenurut tarip yang termaktub dalam ayat‘(j)

'

(2) Bea-pemeriksaan dihitungnberdasarkan taksiran biaya yang dilakukan olch Pe-
nata setpadan untuk segala nacan bangundn-bangunan dan pasangan-pasangan ka
yu,sunur-surur kakus dan kotoran,perigi—perlgl,30nbatan~3@mbatan,.rurung -0
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rung, pintu-pintu air dan laip-la2in banpunan air, tenbok-tembok pang =g
tenbeck pasangan ketoel (kotel benetselingen), tunpgku-tungku (stookplaatseh)
kolan-kolan dan teras-tcras, bendungan-bendungan dan pangkalan-pangkalan,

(3) Besarnya bca~bea pereriksaan ialahs , )
ast % (sctengah perscratus) dari teksiran biaya -sebagai dimaksud dalan a
yat 2 buat: ' .
lenencdirikan banguna tidak dengan pembongkaran bangunan yang tclah ada
/ 2emendirikan bangunan setelah pembongkaran bangunan yang telah adae.
’ ' Jelicngubah atau ncmperluas diluar pondailen yang telah adae

Lhemeninggikan bangunan dengan satu tingkat atau lebih,

S.pciibuatan bendungan, pangkalan, jembatan, urung-urung, SUBUr-sumur,
kaltus dan kotoran, pcrigi-perigi, pintu~pintu -air dan bangunan- - bg
ngunan air lainnyag

dengan pengertian bahwa dalam hal pengubahan atau perluasan luas dari
bagian yang telah ada tidak turut dihitung,

(4) Buat tiap peneriksaan yang diperintahkan oleh Dewan Porerintah Déerah ter -
naksud dalan aydt (3) pasal 45, Bel00,~~(seratus rupiah) sedang untuk se-
mia peneriksaan~penceriksaan lainnya akan dilakukan dengan cuna—curiae

(5) Atas pernintaan, Dewan Penerintah Daerah dapat memberi peimbebasan seluruh
nya'atau sebagian atas penbayaran bea-peieriksaan yang terhuthng guna, pe-
ngawasan bangunan-bangunans: ' _ A

as jika bangunan yang bersangkutan melulu disediakan puna tenpat beriba-
dat untuk uwnun, . ' :
bejike penegang ijin yang bersangkutan dapat ncnbuktikan dengan - eukup
'‘pada Dewan Pericrintah Dacrah bahwa ie kurang atau tidak nainpue.
Bea~pciicriksaan dan beca-pengawasan olch periohon,sctelah rencrina surat-tagih-

an untuk itu yang dikeluarkan oleh Pcrierintah Dearah Swatantra Kabupaten disc
torkkan kcpada Kas Dacrah Swatantra Kabupaten, '

' BAB.VII, )
Ketentuan-ketoentuan hukunian dan penutups

Pasal 49,

Pelanggaran ketentuan-kctentuan dalan pasal-pasals 75 14 ayat (3), 15,16, 18
ayat-ayat (2),(3) dan (4), 19 ayat (4), 20,21,22,23,24,25,26,27330531,32,3k,
35936537,38,39,40 dan 41 ayat (2) atau sarat-sarat tercantum dalan ijin-ijin
sebagal ternaksud dalam pasal 7 peraturan-daerah ini, dihukum dengan hukunan
kurungan selana-lamanya 2 bulan atau denda sctinggi~tingginya Rre1e000, ~=~(se~
ribu rupiah), . '

' Pasal 50, _

(1) Mercka yang dihukun karena pclanggaran peraturan-daerah imi berkewajibamn
dalan waktu yang ditcentukan oleh Dewan Penerintah Daerah nengerjakan apa
yang perlu untuk nelengkapil apa yang nasih kurang dan untuk nenyingkir -
kanymengubah atau oenperbaiki scgala apa yang diperbuat bertentangan de-
ngan peraturan-daerah ini, dengan perintah-perintah yang diberikan olch
Dewan Pericrintah Dacrah,atau Pcnata senpadan yang hersangkutan,

(2) Jike ncrcka nelalalkannya naka atas biaya yang berkepontijgan pckerjaan
itu dilaksanakan atas perintah Dowan Peiicrintah Dacrah.

Pasal 51l.

(1) Yang tutuk serta diserahi nengusut pclanggaran-pelanggaran pcraturan dac
rah ini ialah Kepala dan Okseter Pckerjaan Unuil Kabupatcen,Penata scripa -
dan, Kontrolir dan Pcngawas Kcuangan Dacrah -Swatantra. <

(2) Pegawai-pegawai tcrscbut dalam ayat (1) harus dengan scgera nenbuat beri
ta~acara tentong scmua pelanggeran-pelangsaran peraturan dacrah ini yang .
dikctahui olch:vicrcka,

Pasal 51 a,

Peraturan-daerah ini dapat discbut "Peraturan bangunan Dacrah Tingkat II K¢
bunen ", : .

Pasal 52,

! & & a“ : . ’
(1) Peraturan-daerah ini nulai berlaku pada hari ke-30 sctelah hari pcngun-
dangannya dalan Lembaran Propinsi Jawa Tengahs

(2) Scjak saat mulai berlakunya peraturan dacrah ini tidak berlaku leogi

\
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"Bouwrcglonent voor het Regentschan Keboenen tanggal 21 Juli 19340,

)

[=])?
diunaang

kan dalan Provinciaal Blad tanggal 10 Oktober 1934 (Bijvoegscl Seri C No.9)

sebagainana tclah beberapa kali diubah dan ditanbah yang terakhir
Verordening tanggal 29 Septcmber 1941,diundangkan dalan Provinciaal ~

..Genpan
Blad

tanggal. 22 Nopenber 1941 (Bijvpegscl Serie C Nr.11l). .

Peraturan dacrah ini ditetapkan pada tanggal 14~11-1955, disahkan dengan keputu
san DPD Prop.Jatens tglell-2-1956 No,U,19/20/17,Jiundangkan dalam Leubaran Pro-

pinsi Jawa Tengah Scri C Nre.lSe
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